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INTISARI 

Intisari. Urgensi penelitian ini adalah melihat kemampuan resiliensi akademik dibutuhkan 

mahasiswa tingkat akhir selama menjalankan tugas perkembangan dewasa awal, serta  

menyelesaikan tugas akademik yaitu tugas akhir atau skripsi yang penuh tantangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau hubungan antara harapan dan kecerdasan 

emosional dengan resiliensi akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang 

mengerjakan skripsi di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Sampel penelitian 

melibatkan 110 mahasiswa tingkat akhir dari 8 Fakultas di Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga yang diambil berdasarkan teknik non-probability sampling, dengan 

convenience sampling. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional 

dengan menggunakan tiga instrumen penelitian, yaitu The Adult Hope Scale (AHS) versi 

modifikasi peneliti dengan reliabilitas 0.813, Brief Emotional Intelligence Scale (BEIS-10) 

versi adopsi peneliti dengan reliabilitas 0.828 dan menggunakan langsung Academic 

Resilience Scale (ARS) dengan reliabilitas 0.846. Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan secara 

simultan terdapat hubungan positif dan signifikan antara harapan dan kecerdasan 

emosional dengan resiliensi akademik (Sig.<0.001) dan memberikan SE sebesar 27.5%. 

Selain itu, secara parsial terdapat hubungan positif dan signifikan antara harapan dengan 

resiliensi akademik (Sig.<0.037 atau <0.05) dan memberikan SE sebesar 9.37%, serta 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dengan resiliensi 

akademik (Sig.<0.001) dan memberikan SE sebesar 18.16%. Adapun hasil uji beda 

berdasarkan gender, fakultas dan status pernikahan orang tua terharap resiliensi akademik 

ditemukan bahwa ketiganya tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hasil 

penelitian akan berimplikasi pada pengembangan kekuatan internal mahasiswa sebagai 

modalitas untuk memiliki kemampuan resiliensi akademik selama berupaya dalam 

menyelesaikan masa studinya. 

Kata kunci: harapan, kecerdasan emosional, mahasiswa tingkat akhir, resiliensi akademik 

  



v 
 

The Correlational of Hope and Emotional Intelligence with Academic 

Resilience in Final Year Students at Sunan Kalijaga State Islamic University 
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ABSTRACT 

Abstract. The urgency of this research is to see the ability of academic resilience needed 

by final year university students while carrying out early adult developmental tasks, as well 

as completing academic tasks, especially the final task or thesis which is full of challenges. 

This study aims to review the correlation between hope and emotional intelligence with 

academic resilience in final year students who are working on a thesis at Islamic State 

University of Sunan Kalijaga. The research sample involved 110 final year university 

students from 8 Faculties at Islamic State University of Sunan Kalijaga who were taken 

based on non-probability sampling technique, with convenience sampling. This study uses 

a correlational quantitative method using three instruments, which are The Adult Hope 

Scale (AHS) modified version of the researcher with a reliability of 0.813, Brief Emotional 

Intelligence Scale (BEIS-10) adopted version of the researcher with a reliability of 0.828 

and using the Academic Resilience Scale (ARS) directly with a reliability of 0.846. The data 

analysis technique used in this study was multiple linear regression analysis. The results 

showed that simultaneously there was a positive and significant relationship between hope 

and emotional intelligence with academic resilience (Sig.<0.001) and provided SE of 

27.5%. In addition, partially there is a positive and significant relationship between hope 

and academic resilience (Sig.<0.037 or <0.05) and provides SE of 9.37%, and there is a 

positive and significant relationship between emotional intelligence and academic 

resilience (Sig.<0.001) and provides SE of 18.16%. The results of the difference test based 

on gender, faculty and marital status of parents on academic resilience found that all three 

did not show significant differences. The results of the study will have implications for the 

development of students' internal strengths as a modality to have academic resilience 

abilities while trying to complete their studies. 

 

Keywords:  hope, emotional intelligence, final year university students, academic 

resilience  
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MOTTO 

 

“..... ‘Ya Tuhanku, anugerahkanlah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu 

yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan 

agar aku mengerjakan kebajikan yang Engkau ridai; dan masukkanlah aku 

dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh’ ”. 

(Q.S An-Naml [27]: 19) 

 

“Anda bisa saja menunda, akan tetapi Anda tidak bisa menunda waktu yang terus 

berjalan.”  

(Benjamin Franklin) 

 

“Samudra yang tenang, tidak akan pernah melahirkan pelaut ulung.”  

(Franklin D. Roosvelt) 

 

“Anda tidak tertinggal dengan siapapun. Fokuslah pada setiap proses diri Anda, 

dan bersiaplah untuk bertemu dengan versi terbaik diri Anda.”  

(Anonim) 

 

“Ingatlah bunga memekar secara bergantian. Begitupun manusia, Anda memiliki 

waktu Anda sendiri untuk bertumbuh hingga mampu memberikan makna.”  

(Anonim) 

 

“Perihal tugas menerangi. Janganlah menjadi lilin yang mampu menjadi 

penerang, tetapi pada akhirnya akan menghabisi dirinya. Melainkan, jadilah 

seperti matahari dan bulan yang tahu kapan harus menerangi bumi.”  

(Anonim) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa tingkat akhir telah memasuki fase perkembangan dewasa 

awal yakni dalam rentang usia antara 18-29 tahun (Arnett, 2015). Dalam fase 

ini mereka akan memegang tugas perkembangan dewasa awal seperti bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan hidup bagi dirinya sendiri dan orang-orang 

terdekatnya, melibatkan diri dengan melakukan interaksi sosial dan mengambil 

peran di masyarakat, serta mulai menjalankan kedekatan atau intimasi dengan 

lawan jenis (Putri, 2019). Dengan demikian, mahasiswa tingkat akhir sudah 

sepatutnya mulai menentukan tujuan setelah menempuh pendidikan, guna 

mempermudah mereka dalam menentukan kelanjutan karir masa depannya dan 

mampu untuk merefleksikan kekuatan serta kelemahan dirinya (Okvellia & 

Setyandari, 2022). 

Meninjau tugas perkembangan di atas, sudah sepatutnya juga 

mahasiswa tingkat akhir memiliki kemampuan penyelesaian permasalahan 

yang baik dalam menghadapi dan mengatasi berbagai permasalahan 

(Syahruninnisa, dkk., 2022). Karena harapannya setelah lulus dari pendidikan 

tinggi, mahasiswa telah memiliki kesiapan untuk memberikan kontribusi nyata 

dalam mengambil peran dan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat 

(Kurniawati & Setyaningsih, 2022). Di samping itu, selain memegang tuntutan 

personal dalam menjalankan tugas perkembangannya, mahasiswa juga 
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memegang tugas akademik yang berakhir pada tanggungan dalam 

penyelesaian tugas akhir atau skripsi (Merida, dkk., 2021) 

Di Indonesia sendiri, skripsi menjadi salah satu syarat kelulusan untuk 

mahasiswa tingkat strata satu (S1) (Kinasih, dkk., 2022). Dengan sumbangsih 

pemikiran berupa skripsi, menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki 

kemampuan untuk menganalisis berbagai fenomena yang terjadi dan 

menyusun konsep permasalahan hingga penyelesaiannya berdasarkan bidang 

keilmuan yang ditekuni. Oleh sebab itu, keberhasilan dalam menyelesaikan 

skripsi menjadi salah satu indikator yang menunjukkan bahwa mahasiswa 

memiliki kemampuan untuk memadupadankan antara pengetahuan dan 

keterampilan yang berhubungan dengan bidang keilmuannya  (Kurniawati & 

Setyaningsih, 2022).  

Mahasiswa tingkat akhir juga diharapkan dapat tepat waktu dalam 

menuntaskan masa studi di perguruan tinggi (Fikry & Khairani, 2017). Hal 

tersebut dikarenakan jumlah lulusan pada setiap periodenya, menjadi salah satu 

indikator dalam menentukan akreditasi yang akan diterima oleh suatu 

perguruan tinggi (Putri, dkk, 2023). 

Akan tetapi, pada kenyataannya sampai saat ini perguruan tinggi di 

Indonesia masih dihadapi oleh ketidakmampuan mahasiswa tingkat akhir 

dalam menyelesaikan pendidikan S1 dengan masa studi yang ideal (Kinasih, 

dkk., 2022). Hal tersebut disebabkan karena adanya hambatan internal seperti 

perasaan malas yang dominan, kebosanan, tidak memiliki kekuatan internal, 

mengalami kejenuhan, mengalami kesulitan dalam manajemen waktu sehingga 
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memutuskan untuk melakukan prokrastinasi akademik, mengalami kesulitan 

dalam memahami bagaimana penulisan tugas akhir, mencari judul tugas akhir, 

adanya kecemasan ketika melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing, 

dan kurangnya harapan (Diah, dkk., 2022; Dini & Iswanto, 2019). Selain itu, 

mahasiswa tingkat akhir juga dihadapi oleh hambatan eksternal seperti 

kesulitan dalam mencari sumber referensi, kesulitan selama proses bimbingan 

dengan dosen pembimbing, masih adanya beban SKS yang ditempuh 

bersamaan dengan pengerjaan skripsi, membutuhkan anggaran biaya yang 

tidak sedikit, adanya tuntutan serta kurangnya dukungan dari keluarga, 

kurangnya fasilitas, dan adanya pekerjaan lain (Kurniawati & Setyaningsih, 

2022; Dini & Iswanto, 2019). 

Melihat berbagai tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa tingkat 

akhir, tentunya mereka membutuhkan kekuatan internal yang dapat 

dimunculkan dari dalam diri mereka sendiri. Salah satunya yaitu kemampuan 

academic resilience atau resiliensi akademik. Resiliensi akademik merupakan 

kekuatan yang ada di dalam diri individu agar mampu bertahan serta 

menyelesaikan tantangan, dan dapat bangkit setelah menghadapi berbagai 

macam tekanan akademik (Syahruninnisa, dkk., 2022).  

Resiliensi akademik dapat membantu mahasiswa dalam memberikan 

respon yang adaptif, terlebih saat dihadapkan oleh berbagai pengalaman 

negatif yang dapat memperlambat setiap proses akademik. Oleh sebab itu, 

dengan memiliki kemampuan resiliensi akademik mahasiswa akan mampu 

menyesuaikan diri, memiliki tekad untuk bekerja keras, pantang menyerah, 
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dapat menghayati setiap proses dan berfokus pada tujuan, memiliki kegigihan 

dalam menghadapi kesulitan serta dapat meresponnya dengan emosi positif, 

mampu untuk merefleksikan kekuatan dan kelemahan dirinya, mampu untuk 

mencari bantuan yang adaptif, serta mampu menyelesaikan setiap tuntutan 

akademiknya dengan baik (Okvellia & Setyandari, 2022). Kemampuan 

resiliensi akademik yang dimiliki oleh mahasiswa tingkat akhir dapat menjadi 

kekuatan untuk mengelola dan mengatasi tekanan-tekanan akademik yang 

sedang dihadapi, sehingga mahasiswa tingkat akhir dapat optimal dalam 

mengerjakan skripsi dan menyelesaikannya dengan tepat waktu 

(Syahruninnisa, dkk., 2022). 

Akan tetapi, pada kenyataannya Syahruninnisa, dkk., (2022) berhasil 

menemukan data tingkat resiliensi akademik yakni sebagai berikut: 

Tabel 1 Data Tingkat Resiliensi Akademik pada Mahasiswa Tingkat 

Akhir di Wilayah Makassar Tahun 2022 

404 Mahasiswa Tingkat Akhir Di Wilayah Makassar 

Resiliensi Akademik Sedang 100 Orang 24,8% 

Resiliensi Akademik Rendah 106 Orang 26,2% 

Resiliensi Akademik Sangat Rendah 31 Orang 7,7% 

 

Selain itu, fakta lapangan diperkuat oleh peneliti dengan melakukan 

preliminary research pada 25 mahasiswa tingkat akhir di Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga terkait dengan kondisi resiliensi akademik, yang 

mengacu pada teori Cassidy (2016). Adapun data preliminary research untuk 

tingkat resiliensi akademik pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, sebagai berikut: 
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Tabel 2 Data Preliminary Research Tingkat Resiliensi Akademik 

pada Mahasiswa Tingkat Akhir di UIN Sunan Kalijaga Tahun 2023 

Aspek Resiliensi 

Akademik 

Cassidy, S. (2016) 

Presentase Indikasi Perilaku Mahasiswa 

Tingkat Akhir di UIN Sunan 

Kalijaga 

Ketekunan atau 

Perseverance 

88% Belum memiliki rencana dan 

tujuan masa depan setelah 

menyelesaikan studi S1. 

68% Beberapa kali menghindari 

permasalahan dan 

mengalihkannya dengan 

pekerjaan lain. 

12% Seringkali menghindari 

permasalahan dan 

mengalihkannya dengan 

pekerjaan lain. 

Merefleksikan 

dan Beradaptasi 

dalam Mencari 

Bantuan atau 

Reflecting And 

Adaptive-Help-

Seeking 

44% Memutuskan untuk berusaha 

keras menghadapi kesulitan 

sendirian tanpa bantuan dan 

dukungan dari orang lain. 

44% Belum mampu mengenali 

kekurangan dan kelebihan 

dirinya sehingga belum 

memiliki kemampuan untuk 

menemukan solusi-solusi dari 

kesulitan yang dihadapi selama 

memasuki semester akhir.  

 

Afek Negatif dan 

Respon Emosional 

atau Negative 

Affect And 

Emotional 

Response 

52% Memutuskan untuk 

menghindari emosi-emosi 

negatif yang dirasakan sejak 

memasuki semester akhir. 

76% Merasakan kekhawatiran atau 

kecemasan sejak memasuki 

semester akhir. 

 

Data kualitatif terkait kecemasan yang dirasakan 

oleh mahasiswa tingkat akhir di UIN Sunan 

Kalijaga, diantaranya: 

Merasa khawatir dalam menghadapi skripsi 

seperti tidak dapat menyelesaikan skripsi dan 

lulus tepat waktu, khawatir akan arah tujuan 

hidup setelah lulus, merasa kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengerjakan tugas akhir, merasa takut gagal dan 
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tertinggal, khawatir akan bertemu dengan dosen 

penguji yang kritis, khawatir akan stagnant saat 

mengerjakan skripsi, dan adanya perubahan 

mood saat menghadapi permasalahan. 

 

Berdasarkan data preliminary research yang telah dipaparkan, terbukti bahwa 

sebagian mahasiswa tingkat akhir di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

masih memiliki kemampuan resiliensi akademik yang belum optimal. 

Melihat dari permasalahan-permasalahan yang ada, rendahnya 

kemampuan resiliensi akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang 

mengerjakan tugas akhir atau skripsi, apabila tidak mendapatkan perhatian 

khusus dapat memberikan dampak secara afektif berupa kecemasan (Diah, 

dkk., 2022) dan quarter life crisis (Febriani & Fikry, 2023); (Sallata & Huwae, 

2023).  Selain itu, dapat berdampak pada kondisi psikis yakni mengalami 

psikosomatis (Fanira & Rohmadani, 2021), academic burnout (Khaekal, M. F., 

dkk, 2022), hingga depresi (Krisdianto & Mulyanti, 2015). Serta dapat 

memunculkan perilaku maladaptif, salah satunya yaitu bunuh diri (Sanjaya, 

2023; Wismabrata, 2022; Purwanti & Rohmah, 2020; Lukman, 2020; Daton, 

2020). 

Terdapat berbagai faktor internal maupun eksternal yang dapat 

memengaruhi resiliensi akademik. Adapun faktor internal yang dapat 

memengaruhi resiliensi akademik yaitu emotional intelligence, self regulated, 

achievement motivation (Zamroni, dkk., 2022), hope (Anisah & Susandari, 

2022), kecerdasan spiritual (Meiranti & Sutoyo, 2020), regulasi emosi 

(Sembiring & Tarigan, 2022; Putri, dkk., 2023), bersyukur (Utami, 2020). 
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Sedangkan faktor eksternal yang dapat memengaruhi resiliensi akademik yaitu 

pola asuh orang tua (Permata & Listiyandini, 2015) dukungan keluarga dan 

komunitas (Davis, 1999 dalam Harahap, dkk., 2020). 

Tentu, faktor prediktif internal maupun eksternal untuk meningkatkan 

kemampuan resiliensi akademik sangat dibutuhkan oleh setiap individu, salah 

satunya mahasiswa tingkat akhir (Sitohang & Rosito, 2023). Kekuatan internal 

menjadi faktor proaktif yang paling memungkinkan dibangun dan 

dipertahankan atas dasar keinginan pribadi untuk dapat terus tumbuh, 

berkembang dan bertahan. Adapun salah satu kekuatan internal yang menjadi 

faktor prediktif untuk membangun kemampuan resiliensi akademik, yaitu hope 

atau harapan (Anisah & Susandari, 2022). Terlebih menindaklanjuti fenomena 

yang terjadi pada mahasiswa tingkat akhir berdasarkan hasil preliminary 

research yakni belum memiliki rencana dan tujuan masa depan, maka perlu 

meninjau lebih lanjut tentang bagaimana keterkaitan antara harapan dengan 

kemampuan resiliensi akademik yang dimiliki.  

Harapan adalah suatu persepsi yang tertanam di dalam diri individu 

bahwa dirinya mampu untuk mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan, dengan 

melibatkan dua komponen yaitu pemikiran yang diarahkan pada tujuan serta 

menentukan jalur dan agensinya (Snyder & Lopez, 2002). Seorang siswa yang 

memiliki harapan tinggi dapat membuat konseptualisasi terkait tujuan atau 

goals yang lebih jelas, sedangkan pada siswa dengan harapan yang rendah 

masih memiliki tujuan atau goals yang tampak abu-abu dan bermakna ambigu 

atau tidak memiliki arah yang jelas (Husnar, dkk., 2017). Harapan dan 
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pencapaian tujuan saling memengaruhi satu sama lainnya, yaitu harapan dapat 

memprediksi setiap proses kemajuan selama menuju pencapaian tujuan (Corn, 

et. al., 2020).  

Sebagai mahasiswa tingkat akhir, sudah sepatutnya mulai merangkai 

tujuan-tujuan masa depan yang ideal sebagai kekuatan internal untuk dapat 

menyelesaikan masa studi di perguruan tinggi. Harapan dapat membantu 

mahasiswa untuk menemukan cara yang tepat dalam mencapai tujuannya, dan 

apabila cara awal yang digunakan mengalami hambatan, maka dirinya akan 

mencoba alternatif cara lain yang dapat membantunya untuk mencapai tujuan 

(Sitohang & Rosito, 2023). Selain itu, individu yang memiliki harapan akan 

dapat merancang waktu yang dibutuhkan dan sesuai kapasitas dirinya untuk 

dapat mencapai tujuan-tujuan yang dimiliki. Sehingga dengan adanya harapan 

itu sendiri, mahasiswa tingkat akhir dapat memiliki orientasi ke depan untuk 

mempersiapkan diri sebagai individu yang siap menjalankan tugas 

perkembangan dewasa awal.  

Selain harapan, faktor prediktif yang menjadi urgensi dalam 

mengembangkan kemampuan resiliensi akademik juga berkaitan dengan 

kondisi emosional yang dimiliki oleh diri individu itu sendiri. Salah satunya 

yaitu, emotional intelligence atau kecerdasan emosional (Zamroni, dkk., 2022). 

Hal tersebut dikarenakan berdasarkan hasil preliminary research ditemukan 

permasalahan yang berkaitan dengan gejolak emosional pada mahasiswa 

tingkat akhir, yaitu masih terdapat mahasiswa tingkat akhir yang lebih memilih 

menghindari berbagai rangkaian emosi negatif, namun tetap mengalami 
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berbagai macam kekhawatiran selama memasuki semester akhir. Menurut 

Goleman (2001) kecerdasan emosional merupakan kapabilitas individu untuk 

menanamkan motivasi diri, membangun daya tahan diri setelah menghadapi 

kegagalan, mengelola keadaan jiwa dan emosi-emosi yang dirasakan, serta 

menunda kepuasan diri. 

Emosi dapat muncul sebagai bentuk respon yang memberikan makna 

positif ataupun negatif terhadap suatu peristiwa yang dialami oleh individu, 

baik dari internal maupun eksternal (Salovey & Mayer, 1989). Seorang 

individu dengan kapasitas kecerdasan emosi yang tinggi, akan cenderung 

bersikap tenang dalam menghadapi suatu hal, dapat lebih mengelola perasaan 

takut dan cemas akan tantangan yang dihadapi, serta selalu memikirkan 

pertimbangan atas segala tindakan yang akan dilakukan (Goleman, 2000). Oleh 

sebab itu, sebetulnya seseorang yang memiliki kemampuan kecerdasan 

emosional dianggap selain dapat menguasai keterampilan kognitif, juga 

sekaligus dapat mumpuni dalam keterampilan sosial-emosionalnya (Kistoro, 

2014). 

Mahasiswa tingkat akhir perlu untuk lebih meningkatkan perhatian 

dalam mengenali emosi-emosi yang dirasakan, terlebih dalam merespon 

berbagai tantangan akademik dan tantangan tugas-tugas perkembangan. 

Dengan kapasitas kecerdasan emosi yang tinggi, maka kualitas dalam 

mengelola emosi pada diri mahasiswa akan semakin baik juga (Fikry & 

Khairani, 2017).  
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Kecerdasan emosional penting untuk diperhatikan, karena dengan 

adanya kesiapan secara emosional dapat menunjang tercapainya tujuan 

pendidikan, walaupun dihadapi dengan berbagai kondisi yang penuh tantangan 

(Zamroni, dkk., 2022). Dengan demikian mahasiswa tingkat akhir dapat 

menggunakan kacamata yang berbeda dalam memandang tantangan tersebut, 

yakni dengan membangun perasaan positif dapat mengarahkan segala 

perilakunya ke dalam tindakan yang adaptif dan berarti untuk menyelesaikan 

tugas akhir atau skripsi.  

Adapun hubungan antara harapan dan kecerdasan emosional erat 

kaitannya dengan resiliensi akademik pada mahasiswa, khususnya mahasiswa 

tingkat akhir telah diteliti sebelumnya. Hope atau harapan menjadi mekanisme 

coping yang dapat digunakan pada saat menghadapi situasi-situasi sulit dalam 

kehidupan (Sitohang & Rosito, 2023). Dalam penelitian yang telah dilakukan 

Sitohang & Rosito (2023) dan Solikhatun (2022) membuktikan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara harapan dan resiliensi akademik, artinya 

semakin tinggi angka harapan yang dimiliki oleh mahasiswa maka akan 

semakin baik juga  kemampuan resiliensi akademik yang dimiliki.  

Selain harapan, kecerdasan emosional dapat menjadi sumber kekuatan 

internal bagi mahasiswa tingkat akhir itu sendiri saat menghadapi tantangan 

selama proses mengerjakan tugas akhir atau skripsi. Sebagaimana Zamroni, 

dkk. (2022) telah membuktikan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara kecerdasan emosional dengan resiliensi akademik, artinya 

semakin tinggi angka kemampuan kecerdasan emosional maka akan semakin 
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baik juga kualitas resiliensi akademik yang dimiliki oleh diri individu. Dengan 

demikian, harapan dan kecerdasan emosional dirasa menjadi faktor yang perlu 

untuk diperhatikan, terlebih pada mahasiswa tingkat akhir untuk dapat 

mencapai resiliensi akademik.  

Melihat hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara 

harapan dan kecerdasan emosional dengan resiliensi akademik pada 

mahasiswa tingkat akhir di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.  

Pemilihan lokasi penelitian di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga karena 

peneliti mendapatkan data bahwa setiap periodenya, masih terdapat mahasiswa 

tingkat akhir disana yang tidak mampu menyelesaikan masa studinya dengan 

tepat waktu (UIN Sunan Kalijaga, 2023). Adapun rumusan masalah penelitian 

yaitu adakah hubungan antara harapan dan kecerdasan emosional dengan 

resiliensi akademik pada mahasiswa tingkat akhir di UIN Sunan Kalijaga? 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan, tujuan 

dilakukannya penelitian ini yaitu untuk dapat membuktikan ada atau tidak ada 

hubungan antara harapan dan kecerdasan emosional dengan resiliensi 

akademik pada mahasiswa tingkat akhir di UIN Sunan Kalijaga. 

C. Manfaat Penelitian 

Harapan dilakukannya penelitian ini adalah dapat memberikan manfaat, 

baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat dilakukannya penelitian 

ini sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu membuktikan secara kuantitatif 

mengenai hubungan dari variabel-variabel yang terkait. Sehingga dapat 

menjadi sumbangan pemikiran serta pengembangan keilmuan bagi 

peneliti, mahasiswa dan dosen, khususnya di bidang psikologi 

pendidikan, psikologi perkembangan dan psikologi positif yang 

berkaitan dengan harapan, kecerdasan emosional dan resiliensi 

akademik.  

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi peneliti maupun pembaca, khususnya bagi mahasiswa tingkat akhir 

yang sedang mengerjakan tugas akhir atau skripsi. Adapun manfaat 

penelitian lebih khusus yakni sebagai berikut: 

a. Bagi Mahasiswa Tingkat Akhir 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

kepada mahasiswa tingkat akhir mengenai harapan dan kecerdasan 

emosional, dalam membentuk serta menumbuhkan kemampuan 

resiliensi akademik pada saat mengerjakan tugas akhir atau skripsi. 

b. Bagi Perguruan Tinggi  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi dan acuan 

dalam memberikan perhatian khusus untuk pembentukan kekuatan 

internal pada mahasiswa tingkat akhir, sehingga mereka mampu 

merancang suatu harapan yang di dalamnya terdapat goal setting. 
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Selain itu untuk menciptakan keseimbangan, disamping berfokus 

pada kecerdasan intelektual, perguruan tinggi juga diharapkan dapat 

memperhatikan dan mengoptimalisasikan kecerdasan emosional 

dalam diri mahasiswa tingkat akhir.  Oleh sebab itu, dengan 

berfokus pada pengembangan kekuatan internal yakni harapan dan 

kecerdasan emosional, diharapkan kemampuan resiliensi akademik 

pada mahasiswa tingkat akhir dapat berfungsi secara optimal. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

peneliti-peneliti selanjutnya sebagai sumber referensi ketika hendak 

meneliti variabel-variabel yang terkait, serta menentukan subjek 

penelitian untuk diangkat di dalam penelitian selanjutnya. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan riset terapan seperti 

penelitian eksperimen bagi peneliti selanjutnya, untuk dapat 

mengembangkan pelatihan maupun psikoedukasi dalam membentuk 

harapan dan membangun kecerdasan emosional agar dapat 

mencapai resiliensi akademik pada mahasiswa tingkat akhir.
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D. Keaslian Penelitian 

Peneliti telah melakukan studi literatur secara mendalam terhadap penelitian-penelitian terdahulu terkait resiliensi 

akademik guna menjadi pijakan dalam penelitian ini. Penelitian yang berjudul “Hubungan Harapan dan Kecerdasan Emosional 

terhadap Resiliensi Akademik pada Mahasiswa Tingkat Akhir di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga” ini merupakan 

pengembangan dari penelitian-penelitian terdahulu, meliputi: 

Tabel 3 Literature Review 

No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Ananda 

Putri, Nefi 

Darmayanti 

& Asih 

Menanti 

Pengaruh 

Regulasi 

Emosi Dan 

Dukungan 

Sosial 

Keluarga 

Terhadap 

Resiliensi 

Akademik 

Siswa 

2023 1) Teori resiliensi 

akademik dari 

Cassidy (2016), 

resiliensi akademik 

adalah gambaran 

kontekstual dari 

kecakapan individu 

pada saat menghadapi 

kesulitan akademik 

untuk dapat 

meningkatkan 

keberhasilan 

pendidikan. 

Kuantitatif 

korelasional 

Skala regulasi 

emosi, skala 

dukungan 

sosial 

keluarga, dan 

skala 

resiliensi 

akademik 

Siswa di 

MAS 

Raudhatul 

Akmal 

Kecamatan 

Batang Kuis 

Kabupaten 

Deli 

Serdang. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

adanya hubungan 

regulasi emosi 

terhadap resiliensi 

akademik siswa di 

MAS Raudhatul 

Akmal 

Kecamatan 

Batang Kuis 

Kabupaten Deli 

Serdang, dengan 

koefisien korelasi 
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2) Teori regulasi emosi 

dari Gross & 

Thompson (2007), 

regulasi emosi adalah 

upaya individu baik 

dilakukan secara 

sadar maupun tidak 

dengan tujuan untuk 

memperkuat atau 

memperlemah suatu 

respon emosi atau 

perilaku, serta 

mengelola bagaimana 

cara untuk 

meningkatkan atau 

menurunkan dan 

memperpendek atau 

memperpanjang 

suatu reaksi yang 

dipengaruhi oleh 

pengalaman emosi, 

kognisi dan ekspresi 

seseorang (Azizah & 

Jannah, 2020). 

3) Teori dukungan 

sosial dari House 

(1989), dukungan 

sosial adalah adanya 

rx1y sebesar 

0.474. 
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kehadiran peran 

hubungan sosial 

(significant other) 

yang dapat 

mendukung seorang 

individu pada saat 

menghadapi sebuah 

situasi yang menekan 

dan dapat membantu 

meminimalisir 

dampak dari tekanan 

yang dihadapi oleh 

individu tersebut 

(Utami & Wijaya, 

2018). 

2 Mimpin 

Sembiring & 

Thomas 

Tarigan 

 

Hubungan  

Regulasi 

Emosi  

dengan 

Resiliensi 

Akademik 

Siswa  

SMA 

Seminari 

Menengah 

Pematang 

Siantar 

2022 Peneliti tidak 

mencantumkan grand 

theory regulasi emosi dan 

resiliensi akademik yang 

digunakan sebagai acuan 

dalam penelitian ini. 

Kuantitatif 

korelasional 

Skala 

resiliensi 

akademik 

adaptasi dari 

skala 

dan skala 

regulasi 

emosi. 

 

Siswa kelas 

X-XII di 

SMA 

Seminari 

Menengah 

Pematang 

Siantar. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

hubungan yang 

signifikan dan 

positif antara 

regulasi emosi 

dengan resiliensi 

akademik pada 

siswa SMA 

Seminari 

Menengah 

Pematang Siantar, 
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dengan nilai 

kontribusi  

sebesar  50,2 %. 

3 Edris 

Zamroni, 

Addahri 

Hafidz 

Awlawi, M. 

Nurzin R 

Kasau, 

Kholik & 

Usman 

Achievement 

Motivation, 

Emotional 

Intelligence 

And Self-

Regulation 

And Its 

Impact On 

Student 

Resiliensi 

akademik In 

The Covid-19 

Pandemic 

Era; A Path 

Analysis 

2022 Peneliti tidak 

mencantumkan grand 

theory regulasi emosi dan 

resiliensi akademik yang 

digunakan sebagai acuan 

dalam penelitian ini. 

Kuantitatif 

korelasional 

Achievement 

Motivation 

Scale, 

Kecerdasan 

emosional 

Scale, Self-

Regulation 

Scale, dan 

Resiliensi 

akademik 

Scale. 

Mahasiswa 

baru tahun 

ajaran 2019-

2020 yang 

berasal dari 

program 

studi 

bimbingan 

dan 

konseling, 

pendidikan 

bahasa dan 

sastra 

Indonesia, 

tadris 

bahasa 

Indonesia, 

dan 

pendidikan 

anak usia 

dini di 

Universitas 

Muria 

Kudus, 

IAIN 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa: 

1) Terdapat 

hubungan 

positif dan 

signifikan 

antara 

achievement 

motivation 

dan resiliensi 

akademik 

0,019<0,05. 

2) Terdapat 

hubungan 

positif dan 

signifikan 

antara 

kecerdasan 

emosional dan 

resiliensi 

akademik, 

yakni sebesar 

0,018<0,05. 
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Takengon, 

IAI AL 

Qolam, dan 

Muhammad

iyah. 

3) Terdapat 

hubungan 

positif dan 

signifikan 

antara self 

regulation dan 

resiliensi 

akademik, 

yakni sebesar 

0,012 < 0,05. 

4) Terdapat 

hubungan 

positif dan 

signifikan 

antara 

achievement 

motivation) 

dan self 

regulation, 

yakni sebesar 

r 0,001<0,05. 

5) Terdapat 

hubungan 

yang positif 

dan signifikan 

antara 

kecerdasan 

emosional dan 
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self 

regulation, 

yakni sebesar 

0,011<0,05. 

4 Partogi Jr 

Alphearr 

Rengga 

Sitohang & 

Asina C. 

Rosito 

Hubungan 

Antara Hope 

dengan 

Resiliensi 

Akademik 

pada 

Mahasiswa 

Fakultas 

Kedokteran 

di Universitas 

HKBP 

Nommensen 

Medan 

2023 1) Teori hope dari 

Synder, et.al (1991), 

harapan adalah 

sumber keinginan dan 

juga strategi yang 

dimiliki setiap 

individu agar dapat 

mencapai sebuah 

target atau tujuan 

yang memang sudah 

ada  di  dalam  

perencanaan  individu 

(Pamawang, dkk., 

2023). 

2) Teori Resiliensi 

Akademik dari 

Cassidy (2016), 

resiliensi akademik 

adalah gambaran 

kontekstual dari 

gambaran 

kontekstual dari 

kecakapan individu 

pada saat menghadapi 

Kuantitatif 

korelasional 

dengan 

analisis  

structural  

equation 

modeling 

(SEM). 

Adult Hope 

Scale dan The 

Resiliensi 

akademik 

Scale (ARS-

30) yang telah 

diadaptasi. 

Mahasiswa 

aktif yang 

menempuh 

pendidikan 

di Fakultas 

Kedokteran 

Universitas 

HKBP 

Nommense

n Medan. 

Terdapat 

hubungan positif 

signifikan antara 

hope dengan 

resiliensi 

akademik pada 

mahasiswa 

Fakultas 

Kedokteran 

Universitas 

HKBP 

Nommensen 

Medan, dengan 

korelasi (r) 

sebesar 0,707. 

Artinya, tinggi 

variabel Harapan 

maka semakin 

tinggi juga 

resiliensi 

akademik pada 

mahasiswa. 
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kesulitan akademik 

untuk dapat 

meningkatkan 

keberhasilan 

pendidikan. 

5 Tasya 

Nabilah Nur 

Azmy & 

Nurul 

Hartini 

Pengaruh 

Dukungan 

Sosial dan 

Harapan 

terhadap 

Resiliensi 

pada Remaja 

dengan Latar 

Belakang 

Keluarga 

Bercerai 

2021 1) Teori dukungan 

sosial dari teori 

Sarafino (1990), 

dukungan sosial 

adalah adanya 

kehadiran orang lain 

yang memberikan 

perhatian, rasa 

menghargai dan cinta 

(Nurmalasari & Putri, 

2015). 

2) Teori harapan dari 

teori Snyder & Lopez 

(2002). Harapan 

adalah suatu  

pengendali  yang  

bertugas  untuk  

mendorong  individu 

bergerak dalam 

mencapai apa yang 

dibutuhkan dan 

diperlukan bahkan 

yang individu 

Kuantitatif 

korelasi, 

dengan 

bivariate 

correlation 

pearson. 

Skala 

dukungan 

sosial, 

harapan dan 

resiliensi 

yang 

dirancang 

oleh Hidayat 

(2019). 

Subjek laki-

laki dan 

perempuan 

usia 13-22 

tahun dan 

memiliki 

latar 

belakang 

keluarga 

bercerai 

(kedua 

orang tua 

bercerai). 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

pengaruh 

dukungan sosial, 

harapan dan 

Resiliensi. 

Dengan nilai 

korelasi r = -0,041 

pada dukungan 

sosial dan r = -

0,208 pada 

harapan 
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utamakan 

(Pamawang, dkk., 

2023). 

3) Teori resiliensi dari 

Connor dan Davidson 

(2003), resiliensi 

adalah  kapasitas diri 

seseorang untuk 

mampu mengatasi, 

bertahan, bahkan 

berkembang 

walaupun sedang 

berada ditengah 

kesulitan yang 

dihadapi (Pratiwi & 

Yuliandri, 2022). 

6 Lola 

Haryanti 

Passela, 

Zulmi Yusra 

Kontribusi 

Optimisme 

Terhadap 

Resiliensi 

Akademik 

Pada 

Mahasiswa 

Tingkat 

Akhir 

2023 1) Teori resiliensi 

akademik dari 

Cassidy (2016), 

resiliensi akademik 

adalah gambaran 

kontekstual dari 

kecakapan individu 

pada saat menghadapi 

kesulitan akademik 

untuk dapat 

meningkatkan 

Kuantitatif 

korelasi, 

dengan 

analisis 

regresi 

linear 

sederhana. 

The  

Resiliensi 

akademik   

Scale(ARS-

24) yang telah 

diterjemahka

n kedalam 

bahasa 

Indonesia dan 

revisi ulang 

oleh 

Kumalasari, 

Mahasiswa 

tingkat 

akhir di 

Universitas 

Negeri 

Padang, dan 

sedang 

mengerjaka

n skripsi. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat  

hubungan  yang  

positif  dan  

signifikan antara 

optimisme dengan 

resiliensi 

akademik. 
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keberhasilan 

pendidikan. 

2) Teori optimisme dari 

Scheier, et al (1994), 

optimisme adalah 

harapan yang dimiliki 

oleh seseorang atas 

hasil positif yang 

didapatkan pada 

segala situasi dan 

sepanjang waktu 

Dewi, dkk. (2021). 

D., dkk. 

(2020).  dan 

skala 

optimisme 

Life 

Orientation 

Test-Revised 

(LOT-R) 

yang  

diterjemahka

n  kedalam 

bahasa 

Indonesia 

oleh Suryadi 

et al (2021). 

7 Frida 

Syahruninni

sa, Arie 

Gunawan H. 

Zubair & A. 

Nur Aulia 

Saudi 

Dukungan 

Sosial, 

Optimisme,d

an Resiliensi 

Akademik 

pada 

Mahasiswa 

Akhir yang 

Sedang 

Mengerjakan 

Skripsi 

2022 1) Teori resiliensi 

akademik  dari 

Cassidy (2016), 

resiliensi akademik 

adalah gambaran 

kontekstual dari 

kecakapan individu 

pada saat menghadapi 

kesulitan akademik 

untuk dapat 

meningkatkan 

keberhasilan 

pendidikan. 

Kuantitatif 

korelasi, 

dengan 

analisis 

regresi 

berganda. 

Resiliensi 

akademik 

scale (ARS-

30) yang telah 

diadaptasi 

oleh Raodah 

(2021), skala 

social 

support yang 

telah di 

konstruk oleh 

Andini 

(2019), dan 

Mahasiswa 

tingkat 

akhir yang 

sedang 

menyusun 

skripsi, di 

Kota 

Makassar. 

Hasil  penelitian 

menunjukkan 

bahwa Dukungan 

sosial dapat 

menjadi predictor 

Resiliensi 

Akademik pada 

mahasiswa akhir  

yang  sedang  

mengerjakan  

skripsi  di  Kota  

Makassar  dengan 

kontribusi  
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2) Teori dukungan 

sosial dari Sarafino  

&  Smith (2011), 

dukungan sosial 

merupakan sesuatu 

hal yang membuat 

individu lain ataupun 

suatu kelompok 

merasakan adanya 

kenyamanan, merasa 

diperhatikan, hingga 

merasa mendapatkan 

suatu penghargaan 

(Mediastuti & 

Nurhadianti, 2022). 

3) Teori optimisme dari 

Seligman (2008), 

optimisme adalah 

komponen kognitif 

yang 

melatarbelakangi 

seseorang untuk 

bersikap positif 

terhadap suatu 

keadaan, dengan 

melihat explanatory 

style seseorang dalam 

menjelaskan sebab 

skala 

optimism 

yang telah 

dikonstruksi 

oleh Anhar 

(2017). 

sebesar  57.8%, 

Optimisme  dapat  

menjadi  predictor 

Resiliensi 

Akademik  

dengan kontribusi 

sebesar  70%, 

serta Dukungan  

sosial  dan  

Optimisme  secara 

bersama-sama 

sebagai predictor 

Resiliensi 

Akademik dengan 

kontribusi sebesar 

70%. 
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akibat terhadap 

keadaan yang baik 

maupun yang buruk 

(Putri & Yusuf, 

2017). 

8 Afra 

Ulfatihah 

Nur 

Erwanto, 

Istiqomah & 

Retno 

Firdiyanti 

 

 

Pengaruh 

Dukungan 

Sosial 

Terhadap 

Resiliensi 

Akademik 

Pada 

Mahasiswa 

Yang 

Menempuh 

Skripsi 

2022 1) Teori resiliensi 

akademik dari 

Cassidy (2016), 

resiliensi akademik 

adalah gambaran 

kontekstual dari 

kecakapan individu 

pada saat menghadapi 

kesulitan akademik 

untuk dapat 

meningkatkan 

keberhasilan 

pendidikan. 

2) Teori social support 

dari Sherbourne dan 

Stewart (1991), 

social support adalah 

ketersediaan seorang 

individu untuk 

memberikan 

dukungan emosional 

yang cukup dirasa 

dapat melindungi 

Kuantitatif 

korelasi, 

dengan uji 

analisis 

regresi 

linear 

sederhana. 

The Resiliensi 

akademik 

Scale (ARS-

30) dan The 

Medical 

Outcomes 

Study Social 

Support 

Survey 

(MOS-SSS). 

Mahasiswa 

tingkat 

akhir di 

Malang, 

sedang 

menempuh 

semester 8-

14, dan 

telah 

mengerjaka

n skripsi 

minimal 6 

bulan. 

Hasil 

Analisis regresi 

linears ederhada 

dalam penelitian 

ini 

membuktikan 

bahwa 

adanya 

peran 

positif antara 

dukungan 

sosial 

dengan 

resiliensi 

akademik, yakni 

terdapat 

kontribusi 

hanya 

sebesar 

15,1%. 
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individu lainnya dari 

beberapa 

kemungkinan negatif 

seperti pada saat 

mengalami stres atau 

penyakit, sehingga 

seorang individu 

yang mendapatkan 

dukungan sosial akan 

merasakan kesehatan 

baik secara fisik 

maupun emosi 

(Giffari & Suhariadi, 

2017). 

9 Zuniar 

Risanti 

Pratiwi & 

Dewi 

Kumalasari 

Dukungan 

Orangtua 

Dan 

Resiliensi 

Akademik 

Pada 

Mahasiswa 

2021 1) Teori resiliensi 

akademik dari 

Cassidy (2016), 

menurutnya resiliensi 

akademik adalah 

gambaran 

kontekstual dari 

kecakapan individu 

pada saat menghadapi 

kesulitan akademik 

untuk dapat 

meningkatkan 

keberhasilan 

pendidikan. 

Kuantitatif 

korelasional 

Academic 

Resilience 

Scale versi 

Indonesia 

(ARS-

Indonesia), 

Career-

Related 

Parent  

Support  

Scale 

(CRPSS). 

Mahasiswa Hasil  analisis  

korelasi  

menunjukkan  

bahwa seluruh  

dimensi  

dukungan  orang 

tua berhubungan 

secara positif  dan 

signifikan  dengan  

resiliensi  

akademik, yang 

ditunjukkan dari 

nilai korelasi 
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2) Teori dukungan 

orang tua dari Turner,  

dkk.  (2003), 

menurutnya 

dukungan orang tua 

adalah persepsi 

individu dalam 

menerima cara orang 

tua mereka ketika 

memberikan 

informasi yang tepat 

mengenai pendidikan 

dan orientasi karir 

(Cahyani & 

Ratnaningsih, 2020). 

sebesar (rs= 

0.414). 

10 Lufiana 

Harnany 

Utami 

Bersyukur 

dan 

Resiliensi 

Akademik 

Mahasiswa 

2020 1) Teori resiliensi 

akademik dari 

Connor dan Davidson 

(2003), menurutnya 

resiliensi adalah 

kapasitas diri 

seseorang untuk 

mampu mengatasi, 

bertahan, bahkan 

berkembang 

walaupun sedang 

berada ditengah 

kesulitan yang 

Kuantitatif 

Korelasiona

l 

The Gratitude 

Questionnair

e-6 dan  

Connor-

Davidson 

Resilience 

Scale (CD-

RISC). 

Mahasiswa 

UIN Sunan 

Gunung 

Djati 

Bandung 

Angkatan 

2017-2018. 

Hasil  penelitian  

menunjukkan  

bahwa  bersyukur  

memiliki  

kontribusi  

terhadap  

pembentukan  

resiliensi  

akademik  pada 

mahasiswa  UIN  

Sunan  Gunung  

Djati  Bandung.  
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dihadapi (Pratiwi & 

Yuliandri, 2022). 

2) Teori Bersyukur dari 

Mc Cullough, dkk. 

(2002), menurutnya 

kebersyukuran 

merupakan suatu 

sikap yang 

termanifestasi ke 

dalam perilaku 

penerimaan dari diri 

sendiri disertai 

adanya perasaan 

beruntung dengan 

mampu menerima 

apapun yang 

didapatkan di dalam 

hidup individu 

(Safaria, 2018). 



28 
 

Berdasarkan literature review terhadap penelitian terdahulu yang telah 

diteliti sebelumnya, ditemukan beberapa persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian ini, yakni sebagai berikut: 

1. Keaslian Topik 

Topik dalam penelitian ini yaitu hubungan harapan dan kecerdasan 

emosional dengan resiliensi akademik pada mahasiswa tingkat akhir di UIN 

Sunan Kalijaga. Dalam penelitian sebelumnya, topik harapan dan resiliensi 

akademik telah diangkat dalam penelitian yang telah dilakukan oleh 

Sitohang & Rosito (2023), kemudian penelitian dengan topik harapan, 

dukungan sosial dan resiliensi akademik telah dilakukan oleh Azmy & 

Hartini (2021), dan penelitian dengan topik achievement motivation, 

kecerdasan emosional, self-regulation dan resiliensi akademik telah 

dilakukan oleh  Zamroni, dkk. (2022). 

Setelah melakukan literature review dapat diketahui bahwa antara 

harapan dan kecerdasan emosional, belum ada riset yang menggabungkan 

keduanya dan kemudian dikaitkan dengan resiliensi akademik. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa penelitian ini memiliki kebaruan topik yaitu 

menggabungkan kedua variabel bebas secara bersamaan dengan variabel 

tergantung. 

2. Keaslian Teori 

Penelitian ini memiliki kesamaan dalam pemilihan grand theory 

resiliensi akademik dan harapan yaitu teori yang menjadi acuan penelitian 

ini mengacu pada teori resiliensi akademik dari Cassidy (2016), 

sebagaimana telah digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Azmy 
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& Hartini (2021); Putri, dkk. (2023); Erwanto, dkk. (2022); Passela & Yusra 

(2023); Sitohang & Rosito (2023); Syahruninnisa, dkk., (2022); Pratiwi & 

Kumalasari (2021). Dan teori harapan dari Snyder & Lopez (2002) yang 

telah digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Azmy & Hartini 

(2021). Sedangkan untuk kecerdasan emosional menggunakan grand theory 

dari Salovey & Mayer (1989), dimana belum disebutkan pada penelitian 

terdahulu yang tercantum di dalam literature review. 

3. Keaslian Alat Ukur 

Penelitian ini menggunakan tiga alat ukur, yaitu variabel resiliensi 

akademik diukur dengan menggunakan The Academic Resilience Scale 

(ARS) yang pernah diadaptasi oleh Kumalasari, dkk. (2020) dengan 

mengacu pada teori dari Cassidy (2016), variabel harapan diukur dengan 

memodifikasi The Adult Dispositional Hope Scale (AHS) yang pernah 

diadaptasi oleh Novrianto & Menaldi (2022) dengan mengacu pada teori 

dari Snyder & Lopez (2002), dan kecerdasan emosional diukur dengan Brief 

Emotional Scale (BEIS-10) dari Salovey & Mayer (1989) versi modifikasi 

oleh Davies, et. al. (2010) yang selanjutnya diadopsi dengan 

menerjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh peneliti. 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Setelah melakukan literature review dapat diketahui bahwa memang 

pada penelitian sebelumnya melibatkan subjek mahasiswa yang sama 

dengan subjek penelitian ini. Namun, ditemukan kebaruan bahwa penelitian 

ini lebih mengkhususkan pada mahasiswa tingkat akhir. Adapun ciri khas 

subjek yang akan diambil dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat 
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akhir yang sedang mengerjakan tugas akhir atau skripsi di Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga.  

Berdasarkan uraian keaslian penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini memiliki keterbaharuan pada topik penelitian yaitu menggabungkan 

tiga variabel penelitian dalam satu topik penelitian, dengan variabel harapan dan 

kecerdasan emosional sebagai variabel bebas dan resiliensi akademik sebagai 

variabel terikat. Selain itu, keterbaruan lainnya terletak pada alat ukur yang 

digunakan yaitu mengadopsi Brief Emotional Intelligence Scale (BEIS-10) yang 

pernah di modifikasi oleh Davies, et. al. (2010) dengan mengacu pada teori dari 

Salovey & Mayer (1989). Dan keterbaruan penelitian ini juga terdapat pada subjek 

penelitian, berdasarkan penelitian sebelumnya yang meneliti variabel yang sama 

secara terpisah, belum ada penelitian yang melibatkan subjek mahasiswa tingkat 

akhir. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harapan dan 

kecerdasan emosional dengan resiliensi akademik pada mahasiswa tingkat 

akhir yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta. Penelitian ini menemukan hasil sebagai berikut: 

1. Hipotesis mayor diterima yaitu variabel harapan dan kecerdasan emosional 

secara simultan memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan 

resiliensi akademik.  Atau dengan kata lain dapat diketahui bahwa semakin 

tinggi harapan dan kecerdasan emosional, maka semakin tinggi pula 

resiliensi akademik yang dimiliki oleh mahasiswa tingkat akhir dan 

sebaliknya. Adapun sumbangan efektif (SE) yang diberikan secara simultan 

sebesar 27.5%. 

2. Hipotesis minor pertama diterima yaitu variabel harapan memiliki 

hubungan positif yang signifikan dengan resiliensi akademik. Atau dengan 

kata lain dapat diketahui bahwa semakin tinggi harapan maka, semakin 

tinggi pula resiliensi akademik yang dimiliki oleh mahasiswa tingkat akhir 

dan sebaliknya. Adapun sumbangan efektif (SE) yang diberikan secara 

parsial sebesar 9.37%. 

3. Hipotesis minor pertama diterima yaitu variabel harapan memiliki 

hubungan positif yang signifikan dengan resiliensi akademik. Atau dengan 
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kata lain dapat diketahui bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional maka, 

semakin tinggi pula resiliensi akademik yang dimiliki oleh mahasiswa 

tingkat akhir dan sebaliknya. Adapun sumbangan efektif (SE) yang 

diberikan secara simultan sebesar 18.16%. 

B. Saran 

Menindaklanjuti hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan 

beberapa saran bagi partisipan penelitian, perguruan tinggi dan peneliti 

selanjutnya. Adapun saran-saran tersebut diantaranya: 

1. Bagi Mahasiswa Tingkat Akhir 

Sebagian besar subjek memiliki kategori harapan yang sedang. Oleh 

sebab itu, mahasiswa tingkat akhir perlu mempertahankan dan 

mengembangkan kondisi saat ini dengan melatih diri melalui ikut serta 

dalam konseling individu atau kelompok, seminar, hingga pelatihan untuk 

menyusun harapan yang di dalamnya terdapat goal setting untuk kemudian 

dapat berperan sebagai kekuatan internal selama proses pengerjaan skripsi. 

Serta mulai merencanakan alternatif tujuan, yang mana ketika salah satu 

tujuan tidak mampu dicapai mereka dapat beralih dan tetap resilience atau 

bertahan selama proses pengerjaan skripsi.  

Selain itu, sebagian besar subjek memiliki kategori kecerdasan 

emosional yang tergolong tinggi. Oleh sebab itu, mahasiswa tingkat akhir 

perlu untuk mempertahankan serta mengembangkan harapan dan 

kecerdasan emosional yang dimiliki dengan melalui pendekatan spiritual, 
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mengikuti seminar, hingga pelatihan seperti pelatihan perancangan goal 

setting, dan mindfulness.   

Dengan berupaya untuk mempertahankan serta mengembangkan 

harapan dan kecerdasan emosional, tentunya dapat menjadi sumber 

kekuatan internal bagi mahasiswa tingkat akhir itu sendiri untuk memiliki 

resiliensi akademik selama mengerjakan skripsi. Serta, mahasiswa tingkat 

akhir dapat menggunakan segala potensinya untuk dapat mempertahankan 

kemampuan resiliensi akademik hingga dapat menuntaskan pendidikan S1. 

2. Bagi Perguruan Tinggi 

Bagi perguruan tinggi perlu memberikan perhatian khusus untuk 

pembentukan kekuatan internal pada mahasiswa tingkat akhir agar mampu 

merancang suatu harapan yang khususnya akan mengarah pada goal setting. 

Selain itu untuk menciptakan keseimbangan, disamping berfokus pada 

kecerdasan intelektual perguruan tinggi juga perlu memperhatikan dan 

mengoptimalisasikan kecerdasan emosional dalam diri mahasiswa tingkat 

akhir.  

Meninjau dari kondisi partisipan terkait harapan, kecerdasan emosional 

dan resiliensi akademik, perguruan tinggi perlu melakukan beberapa 

intervensi bagi mahasiswa tingkat akhir. Adapun upaya yang bisa diberikan 

oleh perguruan tinggi, yakni menyediakan sarana dan prasarana untuk 

memberikan layanan konseling individu maupun kelompok, seminar, 

hingga pelatihan khusus kepada mahasiswa tingkat akhir sebelum ataupun 
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ketika sudah memasuki semester skripsi seperti pelatihan perancangan goal 

setting, dan mindfulness. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, perlu mengembangkan penelitian dengan 

menggunakan metode penelitian yang lebih aplikatif. Seperti penelitian 

eksperimen dengan memberikan intervensi terkait harapan, kecerdasan 

emosional dan resiliensi akademik. Dengan demikian selama proses 

pelaksanaan penelitian akan mampu memuat data yang sebenar-benarnya, 

dan partisipan penelitian dapat merasakan secara langsung mengenai 

dampak positif dari penelitian yang dilakukan. Jika menggunakan desain 

penelitian yang demikian, peneliti selanjutnya juga dapat melakukan 

kerjasama bersama instansi yang terkait dengan subjek penelitian. 

Selain itu apabila peneliti selanjutnya hendak melakukan penelitian 

korelasional dengan variabel tergantung yang sama, maka perlu melakukan 

penelitian dengan jangkauan area yang lebih luas, melibatkan partisipan 

penelitian dalam jumlah yang lebih besar, meninjau hasil penelitian 

berdasarkan demografi yang relevan dengan subjek penelitian, serta 

meneliti resiliensi akademik dengan faktor-faktor lain yang masih jarang 

diteliti oleh peneliti sebelumnya seperti pola asuh orang tua, bersyukur, 

dukungan komunitas dan lainnya. Dengan demikian, hasil penelitian 

selanjutnya dapat memberikan sumbangsih pemikiran baru dan informasi 

yang lebih luas.  
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